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ABSTRAK

Erni Zuliana, Implementasi Media Audiovisual dalam Pembelajaran
Keterampilan berbicara (Al-Kalam) bagi Siswa Kelas VII A di MTs Negeri Galur
Kulon Progo. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas I1slam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogvakaria 2011.

Latar belakang masalah ini adalah rendahnya kemampuan berbicara pada
pembelajaran bahasa Arab kelas VII A MTs Negeri Galur Kulon Progo. Hal itu
disebabakan karena guru sering mengajar dengan didominasi oleh ceramah saja
tanpa adanya media pembelajaran lain yang membuat siswa lebih tertarik untuk
mempelajarinya. Berangkat dari masalah tersebut maka penulis terdorong untuk
melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action research
terhadap penggunaan media auwdiovisual pada pembelajaran keterampilan
berbicara (Al-Kalam). Dengan mencrapkan media ini siswa akan termotivasi
untuk belajar karena media ini mempunyai kemampuan yang lebih  yaitu
mengandalkan dua panca indera seckaligus. indera pendengaran dan indera
penglihatan. Dengan media tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya pada keterampilan berbicara (4l-kalam) serta dapat memperjelas
materi vang disampaikan oleh guru.

Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII A MTs Negeri Galur
Kulon Progo, yang berjumlah 37 siswa. Pembahasan dalam penelitian ini bersifat
kualitatif. Metode pengumpulan data yvang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metlode observasi, wawancara, dokumentasi, angket dan test. Penelitian ini
dilakukan dengan dua siklus, adapun alur penelitian tindakan kelas yang peneliti
lakukan mencakup: {a) Planning, (b) Observing, (¢) Acting, (d) Reflecting.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada setiap
siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari semangat siswa untuk belajar saat
diterapkannya media audiovisual pada pembelajaran bahasa Arab. Adapun
peningkatan nilai siswa dari pra tindakan sampai siklus I mencapai 6,5%
kemudian pada siklus Il meningkat lagi menjadi 8,1% dengan demikian
kemampuan berbicara siswa mengalami peningkatan yang cukup baik pada setiap
siklusnya. Sedangkan nilai rata-rata siswa pada setiap siklus, saat pra tindakan
nilai rata-rata siswa mencapai 58,2 pada siklus 1 mencapai 64,7 jadi sedangkan
pada siklus Il mencapai 72.8 jadi antara pra tindakan sampai siklus I ini
mengalami peningkatan mencapai 14,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini telah berhasil.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengapdian kepada masyarakat.
Dalam UU SPN 2003 disebutkan pendidik dan tenaga pendidikan
berkewajiban: menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis kemudian mempunyai
komitmen secara professional untuk meningkatkan mutu pendidikan serta
memberikan teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, kedudukan
sesuai dengan kepercayaan yang di berikan kepadanya.

Selanjutnya, kegiatan mengajar yang di lakukan guru itu tidak hanya
berorientasi kepada kecakapan-kecakapan berdimensi ranah, rasa dan karsa.
Sebab dalam prespektif psikologi pendidikan, mengajar pada prinsipnya
proses pembuatan seseorang (guru) yang membuat orang lain (siswa) belajar,
dalam arti mengubah seluruh dimensi prilakunya. Prilaku ini meliputi tingkah
laku yang bersifat terbuka seperti ketrampilan membaca (ranah rasa), juga
yang bersifat tertutup seperti berfikir (ranah cipta) dan berperasaan (ranah

rasa)

! Nuraida dan Rihlah Nurauli€haracter Building untuk Gury(Jakarta: Aulia
Publishing House, 2007), him 6-7.



Dalam konteks pendidikan, pendidik memainkan peranan sentral, dialah
yang secara langsung mengelola aktifitas pendidikan di lapangan. Pendidik
tidak hanya mengajar dan mentransformasikan ilmu, lebih dari itu ia
berpeluang untuk menanamkan nilai- nilai terhadap peserta didik. Pendidik
memperoleh banyak kesempatan berbuat bagi arah perkembangan fisik,
psikis dan rohani peserta didik. Pendidik ideal menurut Filsafat Pendidikan
Islam tersebut akan melebihi idealisasi guru versi ilmu pendidikan islam
(rational empirig: memiliki kompetensi pedagogis, profesional, personal dan
sosial®

Misalnya, dalam melaksanakan kompetensi pedagogik, guru dituntut
memiliki kemampuan secara metodologis dalam hal perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran. Termasuk di dalamnya penguasaan dalam
penggunaan media pembelajaran. Penggunaan media atau alat bantu disadari
olen banyak praktisi pendidikan sangat membantu aktivitas proses
pembelajaran baik di dalam maupun diluar kelas, terutama membantu
peningkatan prestasi belajar siswa. Namun, dalam implementasinya tidak
banyak guru yang memanfaatkannya, bahkan penggunaan metode ceramah
(lecture method) monoton masih cukup populer di kalangan guru dalam
proses pembelajarannya.

Keterbatasan media pembelajaran disatu pihak dan lemahnya kemampuan
guru menciptakan media tersebut dipihak lain membuat penerapan metode

ceramah makin menjamur. Kondisi ini jauh dari menguntungkan.

2 Direktorat Jenderal Pendidikan islam Departemen AgamadJRélang-undang dan
Peraturan Pemerintah Réntang Pendidikan(Jakarta: Departemen Agama R.l., 2006), him. 88.



Terbatasnya alat-alat teknologi pembelajaran yang dipakai dikelas diduga
merupakan salah satu sebab lemahnya mutu pendidikan pada umumnya.
Demikian itu, lebih dirasakan bila dikaitkan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan di bidang teknologi informasi dan komunikasi.

Demikianlah, kita lihat dari uraian di muka bahwa sudah selayaknya
kalau media tidak lagi hanya kita pandang sebagai alat bantu belaka bagi
guru untuk mengajar, tetapi lebih sebagai alat penyalur pesan dari pemberi
pesan (guru, penulis buku, produser dan sebagainya) ke penerima pesan
(siswa atau pelajar). Sebagai pembawa pesan media tidak hanya digunakan
oleh guru tetapi yang lebih penting lagi dapat digunakan oleh siswa. Oleh
karena itu sebagai penyaji dan penyalur pesan dalam hal-hal tertentu media
dapat mewakili guru menyampaikan informasi secara lebih teliti, jelas dan
menarik. Fungsi tersebut dapat dilaksanakannya dengan baik walau tanpa
kehadiran guru secara fisk.

Berangkat dari masalah tersebut maka penulis terdorong untuk
melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) terhadap penggunaan media
audiovisual pada pembelajarahKalam Dimana dalam setiap pembelajaran
Al-Kalam seringkali terlihat guru mengajarkan dengan didominasi oleh
ceramah saja tanpa adanya media pembelajaran lain yang membuat siswa

lebih tertarik untuk mempelajarinya. Padahal, dengan menggunakan media

® Yudhi Munadi,Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan B@lakarta: Gaung Persada
Press, 2008),
him 1.

4 Arif S. Sadimanmedia pendidikan( Jakarta : CV Rajawali, 1986 ), him. 10.



pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk gemar mempelajari Bahasa Arab
tanpa adanya kejenuhan yang timbul saat mempelajari bahasa Arab.
B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat ditarik rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah media audiovisual dapat meningkatkan keterampilan berbicara
(al-kalam) siswa pada pembelajaran bahasa Arab bagi siswa kelas VIl
A di MTs Negeri Galur Kulon Progo ?

2. Faktor apa saja yang mendukung maupun menghambat penggunaan
media audiovisual pada pembelajaran keterampilan berbiedra
kalam)bagi siswa kelas VIl A di MTs Negeri Galur Kulon Progo?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbidalskalam)
siswa pada pembelajaran bahasa Arab di kelas VIl A MTs N Galur
Kulon Progo setelah diterapkannya media audioviasual.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung maupun penghambat penggunaan
media audiovisual pada pembelajaran keterampilan berbiecdra
kalam)bagi siswa kelas VIl A di MTs Negeri Galur Kulon Progo.

2. Kegunaan Penelitian

a. Dapat menjadikan dasar pemilihan media yang paling tepat di MTs

Negeri Galur secara spesifik, dan untuk meningkatkan kualitas bahasa

Arab secara umum.



b. Sebagai landasan pemilihan media bagi masyarakat serta dapat
memberikan wawasan pengetahuan kepada penulis dan para pengajar
bahasa Arab.

c. Sebagai kontribusi pemikiran yang positif dalam penggunaan media
audiovisual baik secara teoritik maupun aplikatif.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini diharapkan agar mengetaui gambaran tentang
penelitian yang relevan dengan skripsi ini, serta mengetahui kekurangan-
kekurangan penelitian terdahulu sehingga dapat dijadikan bahan acuan untuk
mengolah data yang diperoleh dalam penelitian ini dan untuk menghindari
adanya plagiasi (penjiplakan atas karya orang lain). Ada beberapa skripsi
terdahulu yang membahas tentang penggunaan media pembelajaran Bahasa
Arab. Diantara karya ilmiah (skripsi) tersebut yaitu :

a. Salah satu buku yang ditulis oleh Nely Sofa yang berjudul *
Penggunaan Media ICT (Information communication Technology)
dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Studi Kasus di SMP
Muhammadiyah | Yogyakarta)’. Dalam skripsi ini penulis lebih
menekankan tentang bagaimana pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan ICT.

b. Skrispsi yang ditulis oleh Agus Sariyanto dengan tema *“
Eksperimentasi Media Index Card Match dalam Pembelajaran Kosa-

kata Bahasa Arab di MTs N Pundong”. Dalam skripsi ini lebih



ditekankan pada kemampuan mengingat siswa terhadap kosa kata
Bahasa Arab.

c. Skripsi karya Mymy Jamilah, mahasiswa jurusan pendidikan Bahasa
Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009) dengan judul “Pola
Pemanfaatan media elektronik dalam Pembelajaran Bahasa Arab di
Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijaga”. Skripsi ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang membahas tentang
pemanfaatan media elektronik yang terkait dengan: manfaat media
elektronik dalam situasi pembelajaran di kelas, manfaat media
elektronik secara terkontrol di Laboratorium Bahasa Multimedia, dan
pemanfaatan media elektronik secara bebas di rsafigaccess
center’

Setelah penulis mengkaji beberapa skripsi maupun penelitian terdahulu
terdapat kesamaan maupun perbedaan yang terkandung. Diantara
kesamaannya yaitu pokok pembahasannya sama-sama mengunakan media
sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian yang penulis lakukan ini
terfokus pada penggunaan media audiovisual guna menunjang kemahiran
siswa dalam berbicara (al-kalam).

E. Landasan Teori
1. Konsep Implementasi
Sebelum membahas lebih lanjut tentang pengertian media audiovisual,

maka penulis akan menyampaikan terlebih dahulu tentang konsep

® Mymy JamilahPola Pemanfaatan Media Elektronik dalam Pembelajaran Bahasa Arab
di Pusat Bahasa, Budaya dan Agama UIN Sunan Kalijslgapsi, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009,him 88.



implementasi yang berkaitan dengan judul skripsi ini, sehingga dapat
memberikan sejumlah pengetahuan serta dapat mempermudah pemahan bagi
para pembaca.

Menurut Slamet Noor kata “implementasi” mengandung arti proses untuk
merancang, mempersiapkan, menguiji, dan menerapkan suatu °skstean.
implementasi juga dapat diartikan sebagai suatu proses penerapan ide,
konsep, kebijakan (inovasi), dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan
maupun nilai dan sikapAdapun implementasi yang dimaksud oleh penulis
yaitu suatu proses penerapan media audiovisual.

Berdasarkan konsep implementasi tersebut, implementasi media
audiovisual dapat di devinisikan sebagai suatu penerapan pembelajaran yang
menggunakan alat-alat yang “audible” artinya dapat didengar dan alat-alat
yang “visible” artinya dapat dilihat. Alat-alat audio-visual gunanya untuk
membuat cara berkomunikasi menjadi lebih efekitif.

2. Tinjauan Media Audiovisual

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepenerima pesan.
Gagne (1970) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara

itu Briggs (1970) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang

® Slamet B. Noorkamus Komputer(Jakarta: Rajawali, 1984), him, 193.
" E. Mulyasa KBK: Konsep Karakteristik dan Implementasinggandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), him, 93.



dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar contoh-
contohnya adalah: buku, film, kaset, film bingkai.

Association For Educational Communications and Technology (AECT,
1977) mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk
menyalurkan informasi. Berbeda dengan pendapat Briggs (1977) yang
mengatakan bahwa media pada hakikatnya adalah peralatan fisik untuk
membawakan atau menyempurnakan isi pembelajaran. Termasuk di
dalamnya, buku, videotape, slide suara, suara guru, atau salah satu komponen
dari suatu sistem penyampaian. Didalamnya tercakup segala peralatan fisik
pada komunikasi seperti, buku, slide, buku ajar, tape recorder.

Gerlach dan Ely (1980) menjelaskan pula bahwa media adalah grafik,
fotografi, elektronik, atau alat-alat mekanik untuk menyajikan, memproses,
dan menjelaskan informasi lisan atau visual. Smaldino, dkk (2008)
mengatakan bahwa media adalah suatu alat komunikasi dan sumber
informasi. Berasal dari bahasa latin yang berarti “antara” menunjuk pada
segala sesuatu yang membawa informasi antara sumber dan penerima pesan.
Dikatakan media pembelajaran, bila segala sesuatu tersebut membawakan
pesan untuk suatu tujuan pembelajaran.

Bertolak dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media
adalah setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan
kondisi yang memungkinkan pebelajar untuk menerima pengetahuan,

keterampilan, dan sikap. Dengan pengertian itu, maka guru, buku ajar, serta

8 Ibid, him. 6



lingkungan adalah media. Setiap media adalah sarana untuk menuju kesuatu

tujuan. Didalamnya terkandung informasi yang dapat dikomunikasikan

kepada orang lain. Informasi ini mungkin didapatkan dari buku-buku,

rekaman, internet, film, microfilm, dan sebagainya. Semua itu adalah media

pembelajaran karena memuat informasi yang dapat dikomunikasikan kepada

pebelaja’. Adapun kelebihan dan keterbatasan audio adalah:

1) Kelebihan:

a.

Materi pelajaran sudah tetap, terpateri, dan dapat di reproduksi
tetap sama.

Produksi dan reproduksi sangat ekonomis, dan mudah
didistribusikan.

Peralatan program audio termasuk yang paling murah
dibandingkan dengan media audio visual lainnya.

Dengan berbagai teknik perekaman audio, bentuk- bentuk
pengajaran terprogram dapat digunakan untuk pengajaran mandiri,
memungkinkan setiap siswa belajar sesuai dengan kecepatan
masing-masing, memberikan penguatan dan pengetahuan dengan
penampilan langsung.

Untuk bentuk program pengajaran mandiri yang canggih, sudah
ada peralatan yang dapat menyelaraskan visual dengan program
audio yang terekam, dan alat yang dapat berhenti sendiri, sehingga

siswa berkesempatan untuk berinteraksi dengan program itu

® Sri Anitah, M.pd Media Pembelajaran(Surakarta: 2009), him. 4



kemudian melanjutkan program apabila sudah siap. Perlengkapan
lain yang dirancang khusus untuk komparasi audio, yang

memungkinkan siswa dapat mendengar contoh : penampilan,
kemudian meresponnya, dan lebih lanjut membandingkan

penampilannya dengan itu.

f. Suasana dan perilaku siswa dapat dipengaruhi melalui penggunaan
musik latar-belakang dan efek suara.

2) Keterbatasan :

a. Perlu sangat hati-hati apabila hanya audio yang digunakan, karena
waktu yang lama tanpa memberikan rangsangan visual dapat
membosankan dan akan mengganggu pengajaran dengan kecepatan
sendiri. (pita yang berputar, selama 15 menit, akan memakan
waktu siswa sebanyak itu pula, tanpa memperhatikan ketreampilan
siswa).

b. Perbaikan biasanya menuntut diproduksinya rekaman induk baru
dan dibuatnya copy rekaman yang baru. Hal ini akan memakan
waktu dan biaya yang besar.

c. Masalah pendistribusian akan timbul bila produksi gambar
diselaraskan dengan audio. Hal ini disebabkan oleh adanya
keragaman perangkat keras yang ada dan yang digunakan di
berbagai tempat latihan. Pengembang pelajaran harus mengetauhui
perlengkapan apa yang ada untuk di sesuaikan dengan perangkat

lunaknya (software).
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d. Pengembangan naskah audio yang baik (terutama yang akan
digunakan untuk menunjang visual) dapat menyita waktu, dan
membutuhkan keterampilan-keterampilan khusus.

e. Perlu berkali-kali dalam memperkirakan kecepatan penyajian
meteri verbal. Seandainya bahan disajikan terlalu cepat, atau
pengajaran yang rumit diberikan terlalu cepat, maka para siswa
akan kehilangan jejak atau bingung. Dalam beberapa hal sebaiknya
diberikan pengulangan melalui peringatan visual, misalnya
dituliskan kembali dalam perlengkapan buku kerja atau
ditampilkan pada gambar diam. Hal ini biasanya dapat ditentukan
selama tes pengembangan (developmental test). Beberapa alat
pemutar pita audio yang mempunyai beberapa kecepatan dapat
digunakan untuk memutar pita dengan kecepatan tinggi dan
rendah. Suaranya pada umumnya sangat bagus dengan hanya
mengandung sedikit atau bahkan tak ada sama sekali gangguan
kualitas suara. Sungguh penggunaan alat semacam itu memerlukan
biaya yang mahal, alat itu dapat sangat berguna dalam situasi
terbatas.

f. Siswa dapat menemukan kesulitan dan kebingungan, bila mereka
menggunakan audio dan visual yang diselaraskan tetapi

menyimpang dari keselaraséh.

10 Setijadi,Pemelihan dan Pengembangan Media untuk Pembelajélakarta :
Rajawali pers, 1987), him.132.
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Selanjutnya media audiovisual adalah media yang menunjukkan unsur
auditif (pendengaran)maupun visual(penglihatan), jadi dapat dipandang
maupun didengar suaranyaMedia audiovisual juga dapat membantu anak-
anak belajar dengan menyajikannya dalam bentuk yang lebih konkrit. Film,
film strip, model-model, dan lain-lain mempermudah pengertian tentang
konsep dan proses-proses tertentu. Pengalaman belajar berupa eksperimen
dalam laboratorium bermanfaat sekali untuk memahami ide atau pengertian
yang sulit. Tak semua murid sanggup belajar dengan cara verbal yang
abstrak. Alat audiovisual diperlukan untuk membantu mereka. Akan tetapi
tak semua bahan harus disampaikan secara konkrit. Kebanyakan pelajaran
dapat disampaikan secara verbal akan tetapi untuk bagian-bagian tertentu alat
audiovisual atau alat instruksional pada umumnya sangat berguna untuk
mempermudah dan mempercepat pemahaman bagi murid-murid t&ftentu.
Adapun jenis dari media audiovisual antara lain sebagai berikut :

1. Film Gerak Bersuara

Media audiovisual ini dapat dibagi menjadi dua jenis. Jenis pertama,
dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu unit, dinamakan
media audiovisual murni, seperti film gerékovie) bersuara, televisi dan
video. Jenis kedua adalah media audiovisual tidak murni yakni apa yang kita

kenal dengan slide, opaque, OHP dan peralatan visual laifinya.

1 |bid, him. 55.
12 |bid, him. 45.
B\bid, him. 113.
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2. Video

Karakteritik video banyak kemiripannya dengan media film, diantaranya

adalah:

a.

b.

Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu.

Video dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan.

Pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat.
Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa.

Mengembangkan imajinasi peserta didik.

Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang
lebih realistik.

Sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang.

Sangat baik menjelaskan suatu proses dalam keterampilan; mampu
menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respon yang
diharapkan dari siswa.

Semua peserta didik dapat belajar dari video, baik yang pandai
maupun yang kurang pandai.

Menumbuhkan minat dan motivasi belajar.

Dengan video penampilan siswa dapat segera dilihat kembali untuk

dievaluasi.

Namun selain kelebihan-kelebihan diatas, ia pun tidak lepas dari

kelemahannya, yakni media ini terlalu menekankan pentingnya materi

ketimbang proses pengembangan materi tersebut. Dilihat dari

ketersediaannya, masih sedikit sekali video dipasaran yang sesuai dengan

13



tujuan pembelajaran di sekolah. Di sisi lain, produksi video sendiri
membutuhkan waktu dan biaya yang cukup banyak.
3. Televisi
Karakteristik dan manfaat televisi menurut Omar Hamalik (1985:134):
“Television is an electronic motion picture with conjoined or attendant
sound; both picture and sound reach the eye and ear simultaneously from a
remote broadcastpoint”. Devinisi tersebut menjelaskan bahwa televisi
sesungguhnya adalah perlengkapan elektronik, yang pada dasarnya sama
dengan gambar hidup yang meliputi gambar dan suara. Maka televisi
sebenarnya sama dengan film, yakni dapat di dengar dan dilihat. Media ini
berperan sebagai gambar hidup dan juga sebagai radio yang dapat dilihat dan
didengar secara bersamaan. Televisi juga dapat memberikan kejadian-
kejadian yang sebenarnya pada saat suatu peristiwa terjadi dengan disertai
komentar penyiarannya. Kedua aspek tersebut secara simultan dapat di
dengar dan dilihat oleh para pemirsa. Peristiwa tau kejadian tersebut
langsung disiarkan dari stasiun pemancar TV tertentu. Televisi sebagai media
pengajaran mengandung beberapa keuntungan antara lain:
a) Bersifat langsung dan nyata, serta dapat menyajikan peristiwva yang
sebenarnya.
b) Memperluas tinjauan kelas, melintasi berbagai daerah atau berbagai
Negara.
c) Dapat menciptakan lagi peristiwva masa lampau.

d) Dapat mempertunjukkan banyak hal.

14



e) Banyak mempergunakan sumber-sumber masyarakat.

f) Menarik minat anak.

g) Dapat melatih guru, baik dalam pre-service maupun dalam inservice
training.

h) Masyarakat diajak berpartisipasi dalam rangka meningkatkan perhatian
mereka terhadap sekolah.

Adapun kelemahan-kelemahan TV sebagai media pengajaran, sama
halnya yang terjadi pada film, yakni TV terlalu menekankan pentingnya
materi ketimbang proses pengembangan materi tersebut. Kekurangan
lainnya, yang mencolok adalah sifa komunikasinya hanya satfarahlvay
communication).Apabila pembelajaran melalui televisi dilakukan dengan
cara siaran langsung, maka yang pasti akan terjadi adalah kesuliatan
terintegrasikannya jadwal siaran pembelajaran di televisi dengan jadwal
pembelajaran di sekolah. Dari sifatnya yang sentralistik ini, guru di sekolah
sulit untuk mengontrol proses penyampaian pesatinya.

3) Pengertian Mengajar

Kata mengajar dapat pula di tafsirkan bermacam-macam misalnya:
menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain (bersifat
kognitif), melatih ketrampilan jasmani kepada orang lain (bersifat

psikomotor), menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain (bersifat

“Ibid, him. 140.
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afektif). ">Sedangkan peranan guru dalam interaksi belajar mengajar antara

lain adalah:

a.

Sebagai fasilitator, ialah menyediakan situasi dan kondisi yang
dibutuhkan oleh individu yang belajar.
Sebagai pembimbing, ialah memberikan bimbingan siswa dalam
interaksi belajar, agar siswa mampu belajar dengan lancar dan
berhasil secara efektif dan efisien.
Sebagai motivator, ialah pemberi dorongan semangat agar siswa mau
dan giat belajar.
Sebagai organisator, ialah mengorganisasikan kegiatan belajar
mengajar siswa maupun guru.
Sebagai manusia sumber, dimana guru dapat memberikan informasi
apa yang dibutuhkan oleh siswa, baik pengetahuan, keterampilan
maupun sikap’Adapun kedudukan guru dalam interaksi belajar-
mengajar antara lain ialah:

a) Berfungsi sebagai pengajar.

b) Berfungsi sebagai pemimpin.

c) Berfungsi sebagai pengganti orang tua.

4) Pembelajaran Al-Kalam

Kegiatan berbicara didalam kelas mempunyai aspek komunikasi dua

arah, yakni antara pembicara dengan pendengarannya secara timbal balik.

Dengan demikian latihan berbicara harus terlebih dahulu didasarai oleh:

'%bid, him. 6.
16 Syamsudin Asrofi dkkiVletodologi Pembelajaran Bahasa Arglyogyakarta: Pokja
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), him.33
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kemampuan mendengarkan, kemampuan mengucapkan, penguasaan kosa-
kata dan ungkapan yang memungkinkan siswa dapat mengkomunikasikan
maksud fikirannya.

Keterampilan berbicar@l-kalam)dapat menunjang keterampilan bahasa
lainnya. Pembicara yang baik memberikan contoh yang dapat ditiru oleh
penyimak untuk menangkap pembicaraan yang disampaikan. Keterampilan
berbicara menunjang pula keterampilan menulis sebab pada hakikatnya
antara berbicara dan menulis terdapat kesamaan dan perbedaan. Dua-duanya
bersifat produktif. Dua-duanya berfungsi sebagai penyampai, penyebar
informasi. Bedanya terletak dalam media. Bila berbicara seseorang
menggunaksan media bahasa lisan, bila menulis menggunakan bahasa
tulisan. Namun keterampilan menggunakan bahasa lisan akan menunjang
keterampilan berbahasa tulis. Begitu juga kemampuan menggunakan bahasa
dalam berbicara jelas pula bermanfaat dalam memahami bacaan. Apalagi
dalam cara mengorganisasikan isi pembicaraan hampir sama dengan cara
mengorganisasikan isi bahan bacaan (Tarigan dan Tarigan, 1987: 86).

Kemabhiran berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa
yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern termasuk bahasa Arab.
Berbicara merupakan sarana utama untuk membina saling pengertian,
komunikasi timbal balik, dengan menggunakan bahasa sebagai médianya.
Kemahiran berbicara ataspeaking skillmerupakan kemahiran linguistik

yang paling rumit karena dalam kemahiran berbicara ini menyangkut

7 hitp://www.M-Ahsanuddin.com/karya-ilmiah/57-jurnal/66 pemanfaatan internet-
dalam-PBA.html diakses pada hari kamis, 21 Oktober 2010.
8 Abdul Mu’in, Analisis,him. 169.
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masalah berfikir. Dan tanpa adanya penguasaan kosa-kata yang cukup maka

seseorang akan mengalami kesulitan ketika berbicara.

5) Fungsi Media Audiovisual dalam Pembelajaran Kalam (kemahiran dalam
berbicara)

Sebagaimana pembahasan yang telah diuraikan sefyellrahwanedia
audiovisual adalah media yang menunjukkan unsur auditif (pendengaran)
maupun visual (penglihatan), jadi dapat dipandang maupun didengar
suaranyd? Dengan demikian dapat dikatakan bahwa fungsi media
audiovisual pada pembelajaran al-kalam yaitu sebagai perantara atau alat
bantu agar dapat memberikan kemudahan siswa dalam memahami ungkapan-
ungkapan bahasa Arab yang baik dan benar.

6) Tinjauan Minat belajar siswa

Menurut Agus Suyanto minat adalah “suatu pemusatan perhatian yang
tidak sengaja yang terlihat dengan penuh kemauannya dan tergantung dari
bakat serta lingkuganny&®.Sedangkan menurut Slameto: “suatu rasa lebih
suka dan keterkaitan pada suatu hal atau suatu aktifitas tanpa ada yang
menyuruh® Dengan demikian didalam jiwa seseorang yang memperhatikan
sesuatu maka ia memulainya dengan menaruh minat terhadap hal tersebut.
Keberadaan minat berkaitan erat dengan kepribadian seseorang yang meliputi
tiga fungsi jiwa: kognisi, emosi dan konasi. Ketiga komponen tersebut

terdapat dalam minat. Kemunculan minat kadang-kadang timbul dengan

% pid., him. 55.

20 Agus SuyantoPsikologi llmy (Jakarta: aksara Baru, 1983),hal.101

L Slamet Belajar dan Faktor yang Menpengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 2003),hal
180.
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sendirinya disebabkan oleh: dorongan kodtasic drives),pengalaman
yang diperoleh anakacquired drives).Minat dalam pengertian yang
mendasar berhubungan dengan sikap. Menurut Ngalim Purwanto sebagai
mana dikutip Kartini Kartono sikap adalah: “perbuatan tingkah laku sebagai
reaksi terhadap rangsangan yang disertai dengan pendirian oraffg lain”

Salah satu fungsi dari pendidikan adalah membimbing kearah suatu
tujuan yang kita nilai tinggi. Pendidikan yang baik adalah usaha yang
berhasil membawa semua anak didik kepada tujuan itu. Apa yang dia ajarkan
hendaknya dipahami sepenuhnya oleh semua anak. Karena sesungguhnya,
anak didik (murid) berbeda secara individual dalam caranya belajar.
Perbedaan individual ini harus dipertimbangkan dalam strategi mengajar agar
tiap anak dapat berkembang sepenuhnya serta menguasai bahan pelajaran
secara tuntad

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis berharap dapat
menumbuhkan minat siswa dalam mempelajari bahasa Arab. Dengan
demikian, penulis mengajak kepada siswa untuk memahami kembali
karakteristik bahasa Arab, dimana sebenarnya bahasa Arab itu bukanlah
bahasa yang sulit untuk dipelajari. Harapan kedepan visi serta misi
pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan media audiovisual ini dapat
disalurkan secara sempurna kepada anak didik agar kelak mampu menjadi

seorang ilmuan yang mahir dalam bahasa Arab.

2 Kartini Kartono,Psikologi Umum(Bandung: Manar Maju, 1990), hal. 136.
%% |bid, him 36.
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7) Teori Mediasi atau Antarf@Mediation Theory)

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori mediasi atau antara
(Mediation Theory) dalam teori ini menerangkan bahwa suatu item bahasa
akan lebih mudah dipelajari ataupun diperoleh dengan item perantara atau
mediasi. Oleh karena itu peneliti menggunakan media audiovisual sebagai
perantara dalam proses pembelajaran bahasa Arab khususnya yang berkaitan
dengan kemahiran berbicgpd-kalam).

Teori mediasi mengklaim bahwa perangsang bahasa (sebuah kata atau
kalimat) memancarkan atau menimbulkan suaesponse pengantafa
(mediating respons) yaitu perangsangan diri self-stimulating yang oleh
Charles Osgood (1953, 1957) disebut a representational mediating process,
suatu proses yang sebenarnya tersembunyi dan tak terlihat, yang aktif
didalam diri individu. Sangat menarik bahwa teori mediasi berusaha
menerangkan abstraksi dengan nosi berbau mentalisme atau teori kognitif
yang menyamar sebagai behavioriéfik.

F. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang sifatnya sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data terkurhpali hasil
telaah teori-teori yang terkait dengan penelitian ini, maka penulis dapat

memberikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah diatas bahwa

** Nazri Syakur, M.AProses Psikologik dalam pemerolehan dan Belajar Bahasa
(Sambisari: 2008). HIm.26.

%5 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdkarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 105.
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penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan kemampuan berbicara
(kalam)bagi siswa kelas VIl a MTs Negeri Galur.

G. Metode Penelitian
1. Setting dan Subyek Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kél@akmssroom
Action Researchyaitu suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari
tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki kondisi
dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan sedangkan menurut
Rochman Natawijaya PTK adalah pengkajian terhadap permasalahan praktis
yang bersifat situasional dan kontekstual, ditujukan untuk menentukan
tindakan yang tepat dalam rangaka pemecahan masalah yang dihadapi, atau
memperbaki sesuaffi.

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini mengambil bentuk penelitian
kolaborasi, dimana peneliti berkolaborasi dengan guru bahasa Arab yang
bergabung dalam suatu tim untuk melakukan penelitian dengan tujuan
memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam praktek cara belajar mengajar.
Hubungan anggota dalam tim kolaborasi bersifat kemitraan, sehingga
kedudukan peneliti dan guru bahasa Arab adalah sama, untuk memikirkan

persoalan-persoalan yang akan diteliti dalam penelitian tindakan. Dengan

**Masnur MuslichMelaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) Itu Myddhkarta:
PT bumi Aksara, 2009hIm. 9.
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demikian peneliti dituntut untuk bisa terlibat secara langsung dalam
penelitian tindakan kelas inf.

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di MTs Negeri Galur
Kulon Progo Yogyakarta pada kelas VIl a dengan standar kompetensi siswa
dapat mengungkapkan pikiran perasaan dan pengalaman secara lisan, dalam
bentuk paparan atau dialog sederhana setelah guru memperlihatkan serta
memperdengarkan materi dengan menggunakan media audiovisual. Pelajaran
dilaksanakan enam kali dalam satu minggu yaitu setiap hari senin, selasa,
rabu, kamis, jum’at dan sabtu dengan alokasi waktu 2x40 menit atau dua jam
pelajaran. Adapun pelajaran Bahasa Arab pada kelas VIl a ini dilaksanakan
pada hari sabtu. Sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VI
a MTs Negeri Galur berjumlah 37 siswa yang terbagi menjadi 15 siswa dan
22 siswi.

2. Sasaran atau Objek Penelitian

Sasaran yang akan peneliti lakukan adalah siswa dapat mengikuti
ungkapan-ungkapan sederhana yang diperdengarkan dan diperlihatkan
dengan menggunakan bahasa Arab. Adapun sasaran lainnya yaitu siswa dapat
menangkap berbagai kosa-kata yang mereka dengarkan dan mereka lihat
melalui media audiovisual tersebut kemudian dapat berbincang-bincang

dengan menggunakan bahasa Arabhadasah).

27 Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2007), him.17

22



3. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2010/2011. Penelitian ini memerlukan waktu sekitar tiga bulan dan rencana
pelaksanaannya akan dimulai pada bulan Desember s.d. Februari 2011.

4. Rencana Tindakan

Munculnya istilah‘classroom action researchatau penelitian tindakan
kelas (PTK) sebenarnya diawali dari istilah “action research” atau penelitian
tindakan. Secara umum,“action research” digunakan untuk menemukan
pemecahan permasalahan yang dihadapi seseorang dalam tugasnya sehari-
hari dimana pun tempatnya. Baik dikantor, di rumah sakit, di kelas, maupun
di tempat-tempat tugas lain. Dengan demikian, para peneliti “action research”
tidak berasumsi bahwa hasil penelitiannya akan mennghasilkan teori yang
dapat digunakan secara umum atau general. Hasil “action research” hanya
terbatas pada kepentingan penelitiannya sendiri, yaitu agar dapat
melaksanakan tugas ditempat kerjanya sehari-hari dengan lebfti baik.

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ada prosedur yang harus
dilaksanakan diantaranya yaitu: planning, acting, observing, reflecting.
Keemapat tahapan kegiatan tersebut, disebut dengan satu siklus kegiatan
pemecahan masalah. Proses pelaksanaan tindakan dilaksanakan secara
bertahap sampai penelitian ini berhaSiAdapun alur penelitian tindakan

kelas yang akan peneliti lakukan dapat dilihat pada diagram berikut ini.

Bhid, him. 7.
2 |bid., him. 40
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Bagan |

Siklus Model PTK

Planning
Reflecting Siklus |
@ Observing
Planning
Reflecting Siklus 1l Acting
Observing

Siklus berikutnya

(apabila permasalahan belum terselesaikan)

Catatan: apabila permasalahan belum terselesaikan maka peneliti

melakukan pada siklus selanjutnya hingga penelitian ini dapat dikatakan

berhasil.

5. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Personal yang terlibat

Didalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru bahasa

Arab untuk membentuk suatu tim kolaborasi, dimana masing-masing

anggota tim memiliki kedudukan yang sama.
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b. Penyusunan instrument pembelajaran
Intrumen pembelajaran yang digunakan pada penelitian kali ini
yaitu: rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus, lembar kerja
siswa, sistem penilaian dan soal yang di gunakan dalam evaluasi
setelah adanya penerapan media audiovisual guna menujang
pembelajaran kemahiran berbicara bagi siswa kelas VIl a di MTs N
Galur.
c. Skenario tindakan
1. Siklus |
a) Perencanaan tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan

tindakan ini meliputi:

a. Pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
yaitu tentang materi yang akan diajarkan mengenai
penggunaan media audiovisual pada pembelajaran al-
kalam.

b. Persiapan media yang akan digunakan dalam
pembelajaran.Persiapan lembar observasi
pembelajaran dan lembar catatan lapangan yang akan
digunakan pada setiap pembelajaran.

c. Penyusunan pedoman wawancara serta lembar angket

untuk siswa.
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d. Persiapan soal tes untuk mengevaluasi hasil belajar
siswa setelah terselesaikannya siklus |, dalam
penyusunan tes ini peneliti memminta pertimbangan
terhadap guru pengampu bahasa Arab.

b) Pelaksanaan tindakan
Pada pelasanaan tindakan ini, guru melaksanakan desain
pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam kemahiran al-
kalam (berbicara) yang telah direncanakan.
c) Observasi
Untuk mengetahui jalannya pembelajaran maka peneliti
menyiapkan lembar observasi, observasi ini dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dan guru pengampu.
d) Refleksi
Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dan
guru pengampu, refleksi ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan serta mengidentifikasi data yang diperoleh
peneliti selama observasi dan catatan lapangan. Kemudian
peneliti merumuskan perencanaan untuk siklus selanjutnya.
2. Siklus Il
Tahap-tahap yang dilaksanakan pada pembelajaran siklus Il ini
mengikuti kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I.
Dalam hal ini, rencana tindakan siklus Il disusun berdasarakan hasil

refleksi pada siklus I. Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus I
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ini sebagai penyempurna terhadap pelaksanaan pembelajaran al-

kalam dengan menggunakan media audiovisual pada siklus I.

3. Siklus Il

Apabila penelitian tindakan kelas ini dirasa belum berhasil maka
peneliti melanjutkan pada siklus selanjutnya yaitu siklus Ill, adapun
tahap-tahap pencapaiannya sama dengan siklus sebelumnya hanya
saja pada siklus ini lebih ditekankan pada kekurangan yang ada.

6. Teknik dan Intrumen Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan
mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data yang
diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi.
Kegiatan pencatatan dalam hal ini adalah merupakan bagian dari pada
kegiatan pengamatah.

Metode observasi inilah yang digunakan peneliti untuk mengamati
kegiatan proses belajar mengajar selama mata pelajaran Bahasa Arab yang
berlangsung di MTs Negeri Galur Kulon Progo. Adapun kelas yang
diamati adalah kelas VII A. Jenis observasi yang digunakan oleh peneliti
adalah observasi partisipatif jadi seorang peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari- hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data panelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut

melakukan apa yang dilakukan oleh sumber data. Dengan observasi

** Waya Nurkancana dan Drs. P.P.N Sumartanaluasi pendidikar(Surabaya: usaha
nasional 1983) him. 46-47.
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partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang t%ilmpak.
Dalam penelitian ini peneliti ikut serta dalam kegiatan pembelajaran
Bahasa Arab dengan menggunakan audiovisual.

b. Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitpewawancara(interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yawgvawancarai (interviewee)yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan
wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (1985 : 266), antara
lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan laintfain.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti  ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri
atauself- reporf atau setidak- tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan
pribadi>?

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara bebas

terpimpin, artinya wawancara dengan menggunakan kerangka pertanyaan

31 SugiyonoMetode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2006), him. 310.

*? Lexy J. Moleong, M.AMetodologi Penelitian KualitatjfiBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1989) him. 135

* Ibid, him. 317-320
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pokok yang telah tersusun dengan baik, tetapi dalam pelaksanaanya dapat
dikembangkan oleh pewawancara, asal tidak menyimpang dari
permasalahaif Wawancara ini dilakuakan pada beberapa siswa yang
dipilih untuk memberikan komentar mengenai media yang baru saja
dipergunakan dalam proses pembelajaran. Wawancara juga dilakukan
kepada guru untuk mengetahui proses pembelajaran yang terjadi.

c. Dokumentasi

Dokumen merupaka catatan peristiwva yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatf’

Metode dokumentasi juga merupakan penyelidikan dari peneliti
terhadap benda-benda tertulis, sebagaimana asal katanya bahwa dokumen
artinya barang-barang tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebafainya.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang berupa: berkas-

34 Sutrisno HadiMetodologi Research ogyakarta : Andi Offset,1990),him 206

%% |bid, him. 329.

% sanapiah FaisaMetodologi Penelitian PendidikaSurabaya: Usaha Nasional, 1982)
him 213.
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berkas, serta catatan penting yang berhubungan dengan MTs Negeri galur
seperti tentang letak geografis, sejarah berdirinya MTs Negeri Galur, data
guru, karyawan, siswa, struktur organisasi, serta sarana-prasarana yang
dimiliki oleh MTs Negeri Galur Kulon Progo.
d. Tes atau soal evaluasi

Tes yaitu suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengukur
suatu kemampuan. Menurut Gronlund dan Linn ada tiga hal yang penting
dalam pengertian tesPertama tes adalah sebuah alat pengukuran.
Pemberian tes (testing) adalah bagian dari kegiatan pengukuran
(measurement). Kedug tes adalah alat untuk mengukur sampel
pengetahuan atau kemampuan yang dimiliki seseorang. Oleh karena itu,
pemberian tes pada dasarnya terbatas dari segi waktu pelaksanaannya.
Pengetahuan dan kemampuan yang diukur bersifat luas hampir tanpa
batas, sedangkan gambaran pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh
melalui tes merupakan sampel dari semua pengetahuan dan kemampuan
yang mungkin dimiliki oleh pembelajaKetiga, tes adalah penafsiran
angka yang diperoleh untuk menentukan cukup baik atau tidaknya
seseorang pembelajar dalam mencapai suatu téfjuan.

Bentuk tes dalam penelitian ini ada dua yaitu pre test dan post test, pre
test yang diberikan pada awal pertemuan untuk mengetahui kemampuan

peserta didik, sedangkan post test diberikan pada akhir siklus yang

37 M. Ainin, M.Pd,Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Aréfalang: Misykat,
2006), Him. 6.
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bertujuan untuk mengetahui kemampuan serta pemahaman siswa terhadap
materi yang telah diberikan.
e. Angket atau quisioner
Angket ini berisi sejumlah pertanyaan yang disusun sedemikian rupa
sehingga peneliti dapat mengetahui keadaan peserta didik saat mengikuti
pelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media audiovisual. Selain itu
juga angket ini berfungsi untuk mencocokkan data yang diperoleh melalui
jurnal harian dan lemabar observasi.
7. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun langkah-langkah
analisis datanya adalah sebagai berikut :
a. Reduksi Data
Pada tahap ini dilaksanakan untuk menjelaskan data-data yang ada,
kemudian memfokuskannya pada data yang penting serta menghapus
data-data yang dianggap tidak penting dari hasil observasi, wawancara

(interview), test dan dokumentasi.

31



b. Triangulasi
Triangulasi adalah suatu teknik yang bertujuan untuk menjaga
keobjektifan dan keabsahan data dengan cara menyilangkan atau
membandingkan informsi data yang diperoleh dari beberapa sumber
sehingga diperoleh data yang ab¥sh.
c. Penyajian Data
Yaitu sejumlah informasi yang telah tersusun untuk memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan melakukan penyajian data ini diharapkan dapat mempermudah
melakukan pemahaman terhadap masalah yang dihadapi sehingga
kesimpulan yang diambil adalah kesimpulan yang tepat bukan
kesimpulan yang berlandaskan informasi yang kurang falid.
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar digunakan analisis kuantitatif

dengan rumus:

__ Posrate—Baserate

P Baserate x 100%
Keterangan:
P = persentase peningkatan
Posrate = nilai sesudah diberikan tindakan
Baserate = nilai sebelum tindakan
* libid, him 96.
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Berdasarkan hasil pengamatan, angket dan tes akhir siklus apabila masih
dirasakan gagal, peneliti mencari dugaan penyebab kekurangan dan sekaligus
mencari alternatif solusi untuk dirancang pada tindakan berikétnya.

Sedangkan untuk mengetahui prosentase angket tersebut maka dihitung

dengan rumus:

Persentase Tiap Aspek (Xp=——— K] umlah skor x 100%

elompok x Skor Maksimum

8. Simpulan
Pada tahap kesimpulan ini bertujuan untuk menyinkaumassemua data-
data yang telah diperoleh peneliti. Sehingga pada akhirnya peneliti dapat
memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.
9. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas yang akan peneliti
laksanakan yaitu:
a. Rata-rata kemampuan siswa dalam memahami materi Bahasa Arab
khususnya dalam kemahiran al-kalam dapat meningkat.
b. Rata-rata skor kemampuan siswa dalam memahami materi bahasa
Arab mencapai kategori tinggi.
Adapun tingkat keberhasilan hasil belajar siswa terhadap kemampuan
berbicara dapat diklasifikasikan kedalam kategori berikut ini:
a. 0% - 25% : Kurang Sekali

b. 26% - 59%: Kurang

%9 zainal Agib, dkk,Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SMP, SMA, Si@&ndung:
CV Yrama Media, 2008), him.53.
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c. 60% - 75%: Baik
d. 76% - 100% : Baik Sekali
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis
membuat sistematika pembahasan yang terfokus dan terarah sebagai
gambaran penulisan penelitian ini. Skripsi yang akan penulis susun terdiri
dari empat sub bab, diantaranya adalah sebagai berikut :

Bab |, adalah pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan
atau kerangka teoritis, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab II, adalah gambaran umum tentang MTs Negeri galur Kulon Progo
Yogyakarta yang terdiri dari: letak geografis, sejarah bediri, struktur
organisasi, kedaan guru, keadaan karyawan, keadaan siswa, serta sarana
prasarana.

Bab Ill, pembahasan tentang penyajian data dan analisis tentang hasil
penelitian dengan menggunakan media audiovisual pada pembelajaran al-
kalam di MTs Negeri Galur.

Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil data penelitian serta pembahasan yang telah

dipaparkan pada skripsi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Adanya peningkatan pada ketermpilan berbicara siswa saat
diterapkannya media audiovisual. Adapun peningkatan keterampilan
berbicara siswa dapat diketahui melalui hasil post test pada setiap
siklusnya. Peningkatan nilai dari pra tindakan sampai siklus |
mencapai 6,5% kemudian pada siklus Il meningkat lagi menjadi 8,1%
dengan demikian kemampuan berbicara siswa mengalami peningkatan
yang cukup baik pada setiap siklusnya. Sedangkan nilai rata-rata siswa
pada setiap siklus, pada pra tindakan nilai rata-rata siswa mencapai
58,2 pada siklus | mencapai 64,7 sedangkan pada siklus Il mengalami
peningkatan lagi yang mencapai 72,8. Jadi antara pra tindakan sampai
siklus Il mengalami peningkatan mencapai 14,6%.

2. Diantara faktor pendukung dalam penerapan media audiovisual adalah:

a. Media audiovisual dapat menyajikan materi kedalam bentuk
yang lebih konkrit, sehingga materi pelajaran terlihat lebih
menarik serta lebih menyenangkan dibandingkan pembelajaran
bahasa Arab yang tanpa menggunakan media audiovisual.

b. Dengan diterapkannya media audiovisual siswa terlihat lebih

semangat dalam menerima materi, ini dapat diketahui dari rasa
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senang serta antusias mereka dalam menerima materi
pembelajaran.

c. Terjadinya kerjasama yang baik antara guru dan siswa, hal ini
dapat dilihat saat proses pembelajaran siswa dapat diarahkan
dengan baik, sehingga pembelajaran media audiovisual ini
berjalan dengan lancar.

Sedangkan faktor penghambat dalam penggunaan media

audiovisual pada pembelajaran keterampilan berbi¢ata<alam)
bagi siswa kelas VII A MTs Negeri Galur yaitu terbatasnya media
pembelajaran yang dimiliki pihak sekolah, sehingga pada
pelaksanaannya guru harus bergantian dengan guru lain saat
menggunakan media tersebut. Adapun kendala yang lain karena tidak
adanya laboratorium bahasa, sehingga pada pelaksanaan pembelajaran
bahasa Arab dengan menggunakan media audiovisual terpaksa harus
menggunakan ruang kelas dan kadang-kadang juga menggunakan
laboratorium IPA.
B. Saran
MTs Negeri Galur adalah instansi pendidikan berada di bawah naungan
Departemen Agama. Madrasah ini termasuk dalam deretan sekolah yang
memiliki kualitas tinggi, hal ini dapat terlihat dari hasil-hasil prestasi yang
telah diraih oleh siswa MTs Negeri Galur baik dari segi akademik maupun
non akademik, serta dapat terlihat dari tenaga-tenaga pendidik yang berkiprah

didalamnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa MTs negeri Galur dapat

99



bersaing dengan lembaga pendidikan lain. Secara umum proses pembelajaran

di MTs Negeri Galur ini sudah cukup baik, namun untuk meningkatkan

kualitas pendidikan yang ada di MTs N Galur ini ada beberapa saran yang

harus diperhatikan diantara saran-saran tersebut adalah :

1. Kepada guru dan pihak sekolah

a)

b)

d)

Perawatan media pembelajaran yang telah ada, karena dengan
adanya media pembelajaran proses pembelajaran akan lebih
menyenangkan dan tidak monoton.

Pada proses pembelajaran hendaknya guru sesekali menggunakan
media audi-visual karena media audio-visual adalah alat-alat yang
“audible” artinya dapat didengar dan alat-alat yang “visible” artinya
dapat dilihat. Alat-alat audio-visual gunanya untuk membuat cara
berkomunikasi menjadi lebih efektif.

Penambahan fasilitas belajar misalnya seperti pengadaan
laboratorium bahasa, karena dengan adanya laboratorium bahasa
siswa dapat lebih mudah dalam memahami bahasa Arab, serta hasil
pembelajarannya pun akan maksimal.

Hendaknya menciptakan Bi'ah Lughowiyah, agar siswa dapat aktif
dalam berkomunikasi.

Lebih ditingkatkan kembali kedisiplinan yang ada disekolahan baik
kedisiplinan dewan guru yang ada didalamnya maupun kedisiplinan

untuk siswa.
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2. Kepada Siswa

a)

b)

c)

Lebih semangat lagi dalam menerima materi, dan jangan takut
untuk bertanya karena rasa takut itulah yang akan menghambat
kesuksesan.

Hendaknya selalu berlatih serta janganlah putus asa dalam belajar.

Gunakanlah waktu sebaik mungkin dan janganlah banyak bermain

dikelas.

3. Kepada calon peneliti

a)

b)

Pada penelitian kali ini hanya menggunakan satu media saja yaitu
media audio-visual, sebenarnya masih banyak media-media yang
bisa digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab. Karena
sebenarnya tujuan dari penggunaan media tersebut yaitu agar proses
pembelajaran dapat disampaikan secara konkrit. Karena tidak
semua siswa dapat menangkap pelajaran dengan cara verbal akan
tetapi untuk bagian-bagian tertentu alat instruksional pada
umumnya sangat berguna untuk mempermudah dan mempercepat
pemahaman bagi murid-murid tertentu.

Jadilah guru yang sabar, amanah dan mengetahui kekurangan
maupun kelebihan siswa sehingga akan terciptanya suasana belajar

yang menyenangkan.
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C. Penutup

Alhamdulillahi Robbil A'lamin rasa syukur yang tak terhingga penulis
panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan taufig hidayah dan
beserta inayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
lancar tanpa adanya suatu hambatan.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan karena, tiada gading yang tak retak begitu pula perjalanan
penulis dalam menyelesaikan karya skripsi ini, masih banyak terdapat
kekurangan maupun hambatan-hambatan. Oleh karena itu, penulis
mengharap kritik dan saran yang membangun dari para pembaca demi
kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, dapat
bermanfaat pula bagi penulis sendiri serta semoga dapat memberikan
sumbangsih bagi peningkatan kualitas pendidikan saat Amin-amin

yarobbal alamin.
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